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ABSTRAK

Efektivitas Kinerja Pengelolaan Dana Desa Datam Organisasi Pemerintahan
Desa di Desa Orobua Kecamatan Sesenapadang Kabupaten Mamasa

Landolangi
(landolangi(@gmail.com)
Program Pascasarjana
Untversitas Terbuka

Penelitian ini berjudul Efektivitas Kinerja Pengelolaan Dana Desa Dalam
Organisasi Pemerintahan Desa di Desa Orobua Kecamatan Sesenapadang
Kabupaten Mamasa oleh Landolangi, Hamka Hakim (pembimbing I) dan Herman
{pembimbing II).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas kinerja pengelolaan
dana desa di Desa Orobua Kecamatan Sesenapadang Kabupaten Mamasa, serta
untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan Dana Desa
di Desa Orobua Kecamatan Sesenapadang Kabupaten Mamasa.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Data yang
dikumpulkan adalah dalta sekunder dan data primer. Untuk data sekunder
dikumpulkan melalui dokumen-dokumen yang tersedia di kantor Desa Orobua,
sedang data primer dikumpulkan dari laporan-laporan yang relevan, serta melalui
wawancara dengan Kepala Desa, perangkat Desa, dan tokoh masyarakat Orobua.
Selanjutnya data dianalisis dengan cara mereduksi dala, penyajian data, serta
pengambilan keputusan dan verifikasi.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pengelolaan Dana Desa di Desa
Orobua Kecamatan Sesenapadang Kabupaten Mamasa menunjukkan kinerja yang
efektif. Hal tersebut ditunjukkan oleh setiap program yang direncanakan
memperoleh anggaran secara proporsional, penggunaan Dana Desa untuk
membiayal Pembayaran penghasilan tetap dan tunjangan relative cukup rasional,
terdapat pendanaan program yang realisasinya lebih kecil dari yang direncanakan,
sementara kuantitas dan kualitas dari program tersebut tidak berkurang, terdapat
program yang realisasi pendanaannya lebih besar dari yang direncanakan pada
kebijakan tertentu, sementara secar akumulatif pada bidang tersebut anggaran
yang terealisir lebih kecil dari yang direncanakan, ini menunjukkan jika terjadi
pergeseran pendanaan dari satu program ke program yang lain, tanpa mengurangi
kuantitas dan kualitas program yang dikurangi besaran anggarannya, serta
pendanaan masing-masing program yang bersumber Dana Desa terbilang cukup
tepat. Sedang untuk faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengelolaan Dana
Desa di Desa Orobua ada 5 (lima). Kelima factor tersebut adalah dukungan warga
masyarakat, keterbukaan aparat desa untuk berubah, dukungan Pemerintah
Provinsi dan Kabupaten, kepemimpinan Kepala Desa, dan kemampuan Kepala
Desa mengelola sumberdaya.

Kata Kunci : Efektivitas Kinerja, Pengelolaan, Dana Desa
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ABSTRACT

Performance Effectiveness of Village Fund Management in Village Governance
Organization in Orobua Village, Sesenapadang Subdistrict, Mamasa Regency

landolangi(@gmail.com)

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

This research entitled Performance Effectiveness of Village Fund Management in
Village Government Organization in Orobua Village, Sesenapadang Sub-district,
Mamasa Regency by Landolangi, Hamka Hakim (Frits Counselor) and Herman
(Second Counselor).

The purpose of this research is to know the effectiveness of village fund
management performance in Orobua Village, Sesenapadang Subdistrict, Mamasa
Regency, and to know the factors influencing the effectiveness of Village Fund
management in Orobua Village, Sesenapadang Subdistrict, Mamasa Regency.

'The research was conducted using qualitative method. The data collected
are¢ secondary data and primary data. For secondary data is collected through
documents available at Orobua Village office, while primary data is collected
from relevant reports, as well as through interviews with Village Heads, Village
Devices, and Orobua community leaders. Further data is analyzed by reducing
data, data presentation, and decision making and verification.

The results concluded that the management of Village Funds in Orobua
Village, Sesenapadang Subdistrict, Mamasa Regency showed effective
performance. This is demonstrated by each program planned to obtain a
proportional budget, the use of the Village Fund to finance the payment of fixed
income and benefits is relatively rational, there are funding programs that are less
than planned realization, while the quantity and quality of the program is not
reduced, there are programs whose realization of funding is greater than planned
at a particular policy, while the accurnulative realization in that area of the
realized budget is smaller than planned, it indicates if there is a shift of funding
from one program to another, without reducing the quantity and quality of the
program minus the magnitude budget, and funding of each program sourced from
the Village Fund is quite appropriate. As for factors affecting the success of
Village [Funds management in Orobua Village there are 5 (five). The five factors
are community support, openness of village officials to change, Provincial and
District Government support, Village Head teadership, and Village Head's abitity
to manage resources.

Keywords: Performance Effectiveness, Management, Village Fund
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1. Kabupaten Mamasa

Dengan terbitnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
11 tahun 2002 tentang Pembentukan Kota Palopo dan Kabupaten
Mamasa Di Propinsi Sulawesi Sciatan, maka Kabupaten Mamasa
dimaksudkan sebagai usaha penyclenggaraan pemcrintahan di daerah
yang dilengkapi dengan organisasi pemerintahan daerah sesuat
kebutuhan daerah setcmpat, maka dibentuklah salah satu perangkat
daerah yakni pembentukan organisasi Perangkat Daerah Kabupaten
Mamasa berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2003 tentang
Organisasi Pemerintah Daerah Kabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi
Barat, dimana penulis mencoba melihat secara khusus kaitannya dengan
pengelolaan dana desa di Desa Orobua, Kecamatan Sesenapadang,
Kabupaten Mamasa.

Kabupaten Mamasa termasuk daerah dengan curah hujan dan
kelembaban yang tinggi dan beriklim dingin. Iklim di wilayah Kabupaten
Mamasa sangat dipengaruhi oleh iklim tropika basah yang bercirikan
hujan cukup tinggi dengan penyeberan merata sepanjang tahun, schinga
tidak terdapat pergantian musim yang jelas. lklim im dipengaruhi pula
oleh letak geografisnya yaitu dataran tinggi di daerah pegunungan dan

dikelilingi oleh bentangan sungai-sungai dan suhu udara rata-rata 24°C,

61
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dimana perbedaan antara suhu terendah dengan suhu tertinggi mencapai
5°C ~7°C . Jumlah curah hujan rata-rata 140-180 haritahun. Keadaan ini
menyebabkan struktur tanzh menjadi labil sehingga menimbulkan
bencana longsor dan tak jarang menimbulkan banjir.

Mamasa adalah Ibukota Kabupaten Mamasa yang terletak
sekitar 340 km dari Kota Makassar, dengan jarak tempuh sekitar 7-8 jam
dengan menggunakan kendaraan roda empat. Sedangkan dari kota Pare-
pare sebagai pusat kawasan pengembangan ekonomi terpadu (KAPET) di
provinsi Sulawesi Sclatan sckitar 252 km. Kabupaten Mamasa ini
memiliki luas wilayah 3005,88 km? dimana Kecamatan Tabulahan
merupakan kecamatan terluas dengan luas wilayah 513.95 km? atau
sekitar 17,07% dari seluruh luas wilayah Kabupaten Mamasa. Kecamatan
Rantebulahan Timur merupakan kecamatan yang memiliki luas
wilayahnya yang terkecil yakni 31,87 km® atau sekitar 1,06% dari
seluruh luas wilayah Kabupaten Mamasa.

Kabupaten Mamasa memiliki beberapa objek wisata yaitu
wisata budaya Kuburan Tcdong-tedong di Balla, Kecamatan Balla,
Wisata alam Air Terjun Sarambu liawan di Sumarorong, Kecamatan
Sumarorong dan Permandian Air Panas di desa Rambusaratu, Kecamatan
Mamasa, Agro Wisata Perkcbunan Markisa di Kecamatan Mamasa,
Wisata Budaya Rumah adat, Perkampungan Tradisional di beberapa
Desa yang ada di Kabupaten Mamasa.

Wilayah Administratif Kabupaten Mamasa terdiri atas 10

(sepuluh) wilayah kccamatan, namun hingga pada saat ini setelah
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mengalami pemekaran wilayah, Kabupaten Mamasa terdiri dari 17
(fujuh belas) Kecamatan definitif, yakni : Kecamatan Mamasa,
Kecamatan Tabang, Kecamatan Aralle, Kecamatan Mambi, Kecamatan
Tabulahan, Kecamatan Pana, Kecamatan Nosu, Kecamatan
Sescnapadang, Kecamatan Messawa, Kecamatan  Sumarorong,
Kecamatan Tanduk Kalua, Kecamatan Tawalian, Kecamatan
Rantebulahan Timur, Kecamatan Bambang, Kecamatan Balla,
Kecamatan Buntu Malangka’, Kecamatan Mehalaan.

Jumlah penduduk Kabupaten Mamasa dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, keadaan ini nampak dari
data statistik dimana jumiah penduduk pada tahun 2012 sebanyak
142.416 jiwa, tahun 2013 sebanyak 147.660 jiwa, tahun 2014 sebanyak
149,809 jiwa dan pada tahun 2015 sebanyak 151.825 jiwa.

Secara geografis, wilayah Kabupaten Mamasa berbatasan dengan;

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamuju

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Majene.

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Tana Toraja

- Sebelah Sclatan berbatasan Kabupaten Polewali Mandar dan
Kabupaten Pinrang.

Kabupaten Mamasa memiliki hasil pertanian di antaranya padi,
jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kacang hijau, kacang kedelai,
sayur-sayuran dan buah-buahan.Sedangkan dari sektor peternakan adalah
ternak sapi, kerbau, kuda, kambing, dan babi.Kemudian untuk jenis

unggas adalah ayam kampung, ayam ras, dan itik lokal.
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Sedangkan hasil perkebunan pada umumnya berupa kopi
maupun kakao, yang dikelola petani secara tradisional. Hasil pertanian
kopi yang dihasilkan masyarakat petani Kabupaten Mamasa, selama
masih menjadi bagian dari Kabupaten Polewalt Mamasa sebelum
pemekaran telah memberikan konstribusi dalam mengangkat nama
Polewalt Mamasa (Polmas) sebagai penghasil kopi bahkan tidak sedikit
kopi asal Mamasa yang di pasarkan di daerah tetangga seperti Kabupaten

Tana Toraja dan sekitarnya

2. Desa Orobua Kecamatan Sesenapadang
a. Letak Geografis dan Iklim
Ibukota Desa Orobua, Kecamatan Sesenapadang,
Kabupaten Mamasa adalah Orobua dan juga sebapai lbu Kota

Kecamatan Sesenapadang yang berbatasan langsung dengan :

Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tawalian

- sebelah selatan berbatasan dengan Desa Orobua Selatan
Kecamatan Sesenapadang

- Scbelah Barat berbatasan dengan Desa Satanetean, Kecamatan
Sesenapadang

- Scbelah Timur berbatasan dengan Desa Marampan dan Lisuan
Ada’ Kecamatan Sesenapadang.

Desa Orobua, Kccamatan Sesenapadang memiliki luas
14,44 km?2. Secara administratif Desa Orobua, Kecamatan

Sesenapadang terdiri dari 9 Dusun yang terdiri dan : Dusun Orobua,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



4358&5pdf

Dusun Lelok, Dusun Tallang, Dusun Bela’kodo, Dusun Parak,

Dusun Lengkong, Dusun Ka’da, Dusun Lombok, Dusun Palentak.

Letak daerah Desa Orobua, Kecamatan Sesenapadang jika
diukur menurut ketinggian dari permukaan laut berkisar antara 1120
hingga 1200 m. Jarak dar Ibukota kabupaten ke Desa Orobua,
Kecamatan Sesenapadang yakni 8 km, dan dapat dijangkau dengan
kendaraan roda dua maupun roda empat melaiui jalan yang
umumnya berstruktur perkerasan dan aspal bcton. Berdasarkan
topografi, umumnya Desa Orobua Kecamatan Sesenapadang terletak
di lereng-lereng bukit. Selain letaknya yang cukup tinggi, infra
struktur jalan juga masih kurang baik dan apabila musim hujan maka

jalan ini sebagian berlumpur.

b. Pemerintahan

Saat ini Desa Orobua, Kecamatan Scsenapadang dipimpin
oleb seorang Kcpala Desa yakni Bapak Tamo' dan mulai tahun
2016 bertugas sebagai kepala desa menggantikan kepala desa
sebelumnya yang telah menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan
melalui Pemilihan Kepala Desa. Sebagai pemenunjang roda
pemerintahan, di Desa Orobua ini ditempatkan beberapa instansi
yakni kantor camat, BP3K, UPTD, dan Puskesmas. Adapun jumlah
aparat desa sebanyak 20 orang terdiri atas 6 Orang Kaur dan Kepala
Seksi, 1 orang Sekretaris Desa dan Sebagai staf 3 orang dan 10

orang kepala Dusun. Pada umumnya perangkat desa imi berlatar
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pendidikan SMA yakni sekitar 5 %, Sarjana dan sekitar 95 %,

sisanya tamatan SMA.

STRUKTUR ORGANISASI
PEMERINTAHAN DESA
SEKRETARIS
I
Kepala Urusan Kepala Urusan
Tata Usaha dan Keusngan Kepala
Umum Urusan
Kepala Kepala Kepala
Seks!
Selad Sesksl Pelayanan
Damorintshan Kacnizhtoaras
DUSUN
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¢. Penduduk
Jumlah penduduk untuk tahun 2015 sebanyak 3.090 jiwa
dengan komposisi penduduk, laki-laki 1.542 jiwa dan penduduk
perempuan 1.548 jiwa. Berdasarkan jumlah penduduk diatas maka
dirata-ratakan dalam satu rumah tangga memiliki anggota rumah
tangga sekitar 4 orang. Jumlah ini cukup ideal untuk menjadi suatu
keluarga sejahtera tentu saja jika ditkuti dengan kondisi

perekonomian yang cukup.

Secara umum pada tahun ini jumlah penduduk laki-laki dan
jumlah penduduk perempuan, relatif berimbang atau hampir sama.
Hal ini dapat ditunjukkan oleh sex ratio yang ntlainya sama dengan

100. Jumlah rumah tangga di Desa Orobua 930 RT.

d. Pendidikan

Pencapaian hasil pembangunan bidang pendidikan terkait
erat dengan ketersediaan fasilitas pendidikan. Pada jemjang
pendidikan SD di Orobua, Kecamatan Sesenapadang untuk tahun
ajaran 2015/2016 seorang guru rata-rata mengajar 20 murid SD,
untuk jenjang pendidikan SMP rata-rata seorang guru mengajar 28
murid dan pada jenjang pendidikan SMA/SMK rata-rata scorang
guru mengajar 18 murid. Melihat angka diatas maka boleh dikatakan
di Desa Orobua ini masih kekurangan guru khususnya guru SMP,
jika antara guru serta murid yang dihadapi seimbang diharapakan

daya serap murid terhadap pelajaran akan lebih baik dan maksimal.
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Daya tampung kelas terhadap banyaknya murid harus
seimbang agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
Semakin banyak murid dalam satu kelas semakin turun daya serap

murid terhadap materi.

e. Kesehatan
Tingkat kesehatan masyarakat di suatu daerah tidak terlepas
dari ketersediaan fasilitas yang ada. Puskcsmas sebagai salah satu
fasilitas kesehatan yang paling banyak menjadi rujukan penduduk
untuk berobat jalan, hal ini mengindikasikan bahwa fasilitas tersebut
paling mudah dijangaku oleh penduduk dan biaya berobat yang

dikeluarkan relatif murah.

Perbaikan kcsehatan masyarakat tidak terlepas dari
perbaikan di sisi ekonomi, pemerintah melalui program-programnya
terus berusaha agar taraf kesehatan penduduk terus meningkat antara
lain dengan adanya kesehatan pgratis bagi yang tidak mampu,
diantaranya penggunaan kartu BPJS penyaluran obat generik ke

puskesmas — puskesmas.
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B. Hasil
I. Perencanaan Pembangunan Desa

a). Rencana Lima Tahunan

Terhadap apa yang dikerjakan setiap tahun di Desa Orobua
selalu dimulai dari dokumen perencanaan desa tersebut. Dokumen
perencanaan yang paling utama adalah Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RPJMDes) Orobua Periode 2015 ~ 2020.
Dokumen ini ditetapkan bersama Kepala Desa Orobua dan Badan
Perwakilan Desa (BPD) Orobua.

Pada dokumen ini dijelaskan pokok-pokok masalah yang
dihadapi oleh Desa Orobua, serta pokok-pokok kebijakan untuk
waktu 5 (lima) tahun. Untuk pokok-pokok masalah yang dihadapi
dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) hal penting. Ketiga hal tersebut

dapat dijclaskan berikut ini.

1). Kapasitas Pemerintah Desa Yang Belum Memadai

Tampaknya disadari betul bahwa kehendak yang diharapkan
oleh Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa cukup
memadai. Sementara kemampuan yang dimiliki olch pemerintah
desa masih sangat terbatas. Hal ini dipertcgas oleh Kepala Desa
Orobua pada wawancara yang menyatakan bahwa:

“Kami di Desa Orobua ingin sekali melakukan banyak hal untuk
meningkatkan keadaan desa atau melakukan pembangunan.
Namun kemampuan kami terbatas. Hal tersebut antara lain
dirasakan pada kemampuan kami di bidang pemerintahan.
Karena itu, kami perlu ada peningkatan kemampuan
Pemerintahan Desa”. (Hasil Wawancara, Orobua, 28 Desember
2017).
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Dengan  kesadaran terhadap keterbatasan  kemampuan
pemerintah desa tersebut, maka ini kemudian menjadi salah satu
rumusan yang dituangkan ke dalam RPJMDes Orobua, agar
menjadi perhatian dalam penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan desa tersebut.

2). Masih Minimnya Sarana dan Prasarana Pembangunan
Masalah pokok kedva yang dirumuskan di dalam RPJMDes
Orobua adalah sarana dan prasarana pembangunan yang minim.
Karena luasnya cakupan sarana dan prasarana pembangunan
tersebut, maka pendalamannya dilakukan wawancara dengan
Kepala Desa Orobua. Dinyatakan bahwa :
“Masalah lainnya yang kami rasakan di desa ini adalah minim
sekali sarana dan prasarana pembangunan. Kedaan jalan yang
terbatas dan kualitasnya rendah, penerangan jalan atau listrik
yang belum dinikmati semuva rumah tangga, serta belum ada
irigasi yang dapat mendukung kegiatan pertanian”. (Hasil
Wawancara, Orobua, 28 Desember 2017).
Dari wawancara tersebut di atas juga mempertegas soal
keterbatasan sarana dan prasarana pembangunan dimaksud.
Keterbatasan terscbut menyasar pada sarana jalan yang minim,
fasilitas listrik yang belum memadai, dan belum adanya ingasi
untuk Kegiatan pertanian.
Kemampuan Masyarakat Desa Yang Rendah
Masalah ketiga yang mengemuka di dalam RPJMDes Orobua

adalah kemampuan masyarakatnya yang dinilai rendah.Tentu

kemampuan masyarakat ini juga mencakup aspek yang luas.
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Karena itu dilakukan wawancara dengan Kepala Orobua untuk
mendalami pernyataan tersebut. Dari wawancara dengan Kepala
Desa terungkap bahwa :

“Terkait dengan kondisi masyarakat di Orobua, masih dirasakan
bahwa kcmampuan mereka masih sangat terbatas. Keterbatasan
yang paling dirasakan adalah pada perangkat desa. Kemudian
kami punya lembaga-lembaga masyarakat juga belum berfungsi
maksimal, lalu kondisi dan pelayanan kesehatan yang belum

memadai, serta tingkat pendapatan masyarakat yang terbilang
rendah”. (Hasil Wawancara, Orobua, 28 Desember 2017).

Dalam kaitan dengan kemampuan masyarakat,
wawancara di atas menunjukkan jika terdapat 4 (empat) hal
yvang menjadi indikasinya, yakni perangkat desa yang belum
memadai, lembaga-lembaga masyarakat yang belum bertungsi
maksimal, situasi dan layanan kesehatan yang terbatas, dan

tingkat pendapatan masyarakat yang masib rendah.

Berkaitan dengan pokok-pokok masalah di atas, kemudian
melalui RPIMDes Orobua ditetapkan 3 (tiga) pokok kebijakan
pembangunan 5 (lima) tahun Desa Orobua. Ketiga pokok kebijakan
tersebut adalah sebagai berikut :

1) Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Kebijakan ini diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
pemerintab Desa Orobua sehingga dapat memberi pelayanan

yang lebib baik bagi masyarakat desa.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



4356,?j>df

2) Bidang Pembangunan Desa
Kebijakan ini diarahkan untuk menyiapkan sarana dan prasarana
pembangunan sehingga terdapat peningkatan kualitas hidup bagi
masyarakat Desa Orobua.

3) Bidang Pemberdayaan Masyarakat
Kebijakan ini diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat Desa Orobua, schingga kualitas hidup mercka
menjadi lebih baik.

a. Rencana Kerja Pemerintah Desa

Rencana lima tahunan yang telah dikemukakan di atas
kemudian dijabarkan olch Kepala Desa Orobua ke dalam rencana
tahunan desa yang disebut dengan Rencana Kerja Pemerintah Desa
(RKPDes) Orobua. Rencana tahunan inilah yang kemudian menjadi
dasar dalam penganggaran dan pcmbaiayaan kegiatan kurun waktu 1
(satu} tahun.

Untuk tahun 2017, RKPDes tersebut kemudian dirinci ke dalam
beberapa program yang dilengkapi dengan pembiayaannya. Masing-
masing kebijakan yang dimaksudkan pada RPJMDes Orobua dapat
dilihat penjabarannya di RKPDes QOrobua untuk tahun 2017.
1) Perencanaan Bidang Pemerintahan Desa

Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini dengan lingkup 4

(empat) pokok program dengan anggaran Rp. 306.401.500,00
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Tabel 4.1 : Rencana Program dan Anggaran Bidang
Pemerintahan Desa Orobua, Tabun 2017

No. Program Anggaran (Rp)

I Pembayaran penghasilan tetap dan 279.290.000,00
tunjangan

2 Kegiatan operasional Kantor Desa 21.583.600,00

3 Kegiatan operasional BPD 2.000.000,00

4 | Kegiatan Perencanaan Pembangunéﬁ' ' 3.527.900,00
Desa
Jumliah 306.401.500,00

Sumber : Kantor Desa Orobua, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk rencana

tahunan (2017) Bidang Pemerintahan Desa, terdapat 4 (empat)

pokok program yang direncanakan dengan total anggaran Rp.

306.401.500,00. Anggaran terbesar terletak pada pembayaran

penghasilan tetap dan tunjangan, yakni Rp. 279.290.000,00 atau

sebesar 91,15%.

2) Perencanaan Bidang Pembangunan Desa

Untuk bidang pembangunan desa, pada RPKDes Orobua tahun

2017 dijubarkan ke

sebagaimana pada tabel di bawah ini.

dalam 4 (empat) pokok program

Tabel 4.2 :Rencana Program dan Anggaran Bidang

Pembangunan Desa Orobua, Tahun 2017
No. Program Anggaran (Rp)
1 | Pemeliharaan saluran trigasi, 2 50.000.000,00
lokasi
2 | Pembangunan jalan, 4 lokasi 562.900.000,00
3 | Pembangunan sarana listrik mikro 96.700.000,00
hidro
4 | Belanja peralatan listrik 3.000.000,00
Jumiah 713.600.000,00

Sumber : Kantor Desa Orobua, 2018
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Tabel di atas menunjukkan bahwa ada 4 (empat) pokok
program Desa Orobua pada tahun 2017 untuk bidang
pembangunan desa. Dari keempat pokok program tersebut
dianggarkan sebesar Rp. 713.600.000,00. Alokasi anggaran
yang terbesar diperuntukkan bagi pembangunan jalan pada 4

lokasi yakni Rp. 562.900.000,00 atau sebesar 78,88%.

3) Perencanaan Bidang Pemberdayaan Masyarakat
Untuk bidang pemberdayaan masyarakat desa, pada RPKDes
Orobua tahun 2017 dijabarkan ke dalam 4 (empat) pokok
program sebagaimana pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.3: Rencana Program dan Anggaran Bidang
Pemberdayaan Masyarakat Desa Orobua, Tahun 2017

No. Program Anggaran (Rp)

1 | Pelatihan Kepala Desa, perangkat 6.600.000,00
desa dan BPD.

2 | Peningkatan kapasitas lembaga 83.265.000,00
masyarakat _

3 | Kegiatan Pemberdayaan Posyandu, 7.200.000,00
UP2K dan BKB.

4 | Pemberdayaan ekonomt 5.55(.000,00
masyarakat
Jumiah 192.615.000,00

Sumber : Kantor Desa Orobua, 2018

Tabel di alas menunjukkan bahwa ada 4 (empat) pokok
program Desa Orobua pada tahun 2017 untuk pemberdayaan
masyarakat. Danl keempat pokok program tersebut dianggarkan
sebesar Rp. 102.615.000,00. Alokasi anggaran yang terbesar
diperuntukkan bagi peningkatan kapasitas lembaga masyarakat

yakni Rp. 83.625.000,00atau sebesar 81,49%.
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2. Pelaksanaan Program Desa Orebua

Untuk melihat pelaksanaan program tahun 2017 pada Desa
Orobua, maka sumber yang dijadikan rujukan adalah Laporan
Pelaksanaan Program Tahunan Desa. Pada laporan tersebut disajikan
program yang dilaksanakan dan serapan anggaran atas masing-masing

program tersebut.

a. Pelaksanaan Program Bidang Pemerintahan Desa
Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini dengan lingkup
4 (empat) pokok program yang dilaksanakan dengan anggaran Rp.

306.390.000,00

Tabel 4.4 : Pelaksanaan Program dan Realisasi Anggaran
Bidang PemerintahanDesa Orobua, Tahun 2017

No. Program Realisasi (Rp)

1 | Pembayaran penghasilan tetap dan 279.250.000,00
tunjangan

2 | Kegiatan operasional Kantor Desa 21.580.000,00

3 | Kegiatan operasional BPD 2.006.000,00

4 | Kegiatan Perencanaan Pembangunan Desa 3.520.000,00

Jumlah 306.390.000,00

Sumber : Kantor Desa Orobua, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk pelaksanaan
program tahunan (2017) Bidang Pemerintahan Desa, terdapat 4
{empat) pokok program yang direncanakan dengan total anggaran

Rp. 306.390.000,00. Anggaran terbesar terletak pada pembayaran
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penghasilan tetap dan tunjangan, yakni Rp. 279.290.000,00 atau

sebesar 91,16%.

b. Pelaksanaan Program Bidang Pembangunan Desa
Untuk pelaksanaan program bidang pembangunan desa,
pada tahun 2017 dilaksanakan ke dalam 4 (empat) pokok program

sebagaimana pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.5 :Pelaksanagn Program dan Realisasi Anggaran
Bidang Pembangunan Desa Orobua, Takun 2017

No. Program Realisasi (Rp)
1| Pemeliharaan saluran irigasi, 2 lokasi ~50.000.000,00
2 | Pembangunan jalan, 4 lokasi 560.900.000,00
3 | Pembangunan sarana listrik mikro hidro 96.000.000,00
4 | Belanja peralatan listrik 2.800.000,00
Jumlah 709.700.000,00 J

Sumber : Kantor Desa Orobua, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa ada 4 (empat) pokok
program Desa Orobua pada tahun 2017 untuk bidang pembangunan
desa yang dilaksanakan. Dart keempat pokok program tersebut
realisasi anggarannya sebesar Rp. 709.700.000,00. Alokasi anggaran
yang terbesar diperuntukkan bagi pembangunan jalan pada 4 lokasi

yakni Rp. 560.000.000,00 atau sebesar 79,91%.

c. Pelaksanaan Program Bidang Pemberdayaan Masyarakat
Untuk bidang pemberdayaan masyarakat desa, pada tahun
2017 dilaksanakan melalui 4 (empat) pokok program sebagaimana

pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.6: Pelaksanaan Program dan Realisasi Anggaran
Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa Orobua, Tabun 2017

No. Program Realisasi (Rp)

1 | Pelatthan Kepala Desa, perangkat desa 7.000.000,00
dan BPD.

2 | Peningkatan kapasitas lembaga 80.300.000,00
masyarakat

3 | Kegiatan Pemberdayaan Posyandu, 7.000.000,00
UP2K dan BKB.

4 | Pemberdayaan ekonomi masyarakat 5.500.000,00
Jumlah 99.800.000,00

Sumber ; Kantor Desa Orobua, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa ada 4 (empat) pokok
program Desa Orobua yang dilaksanakan pada tahun 2017 untuk
pcmberdayaan masyarakat. Dari keempat pokok program tersebut
realisasi anggarannya sebesar Rp. 99.800.000,00. Alokasi anggaran
yang terbesar diperuntukkan bagi peningkatan kapasitas lembaga

masyarakat yakni Rp. 80.300.000,00 atau sebesar 80,46%.

3. Faktor Yang Mempengarubi Kinerja Pemerintah Desa Orobua

Telah diuraikan di atas bagaimana Pemerintah Desa membuat
perencanaan atau menyusun kebijakan dan program desa. Demikian juga
dengan pelaksanaan atas kebijakan alau program tersebut. Secara umum
pelaksanaan program tersebut menunjukkan keberhasilan dan

konsistensi.

Terhadap hal tersebut tentu tidak tejadi begitu saja, dengan kata

lain dimungkinkan adanya berbagai faktor yang mempengaruhi sehingga
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penyelenggaraan Pemerintahan Desa dapat berlangsung sedemikian rupa.
Terhadap hal int, dapat diungkap melalui rangkaian wawancara dengan

Kepala Desa, aparat desa, dan dengan warga masyarakat Orobua.

a. Dukungan Warga Masyarakat
Program atau kegiatan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Desa
Orobua tidak terlepas dari dukungan masyarakat desa tersebut. Hal

int diungkapkan oleh Kepala Desa Orobua ketika wawancara bahwa:

“Kami selaku Pemerintah di Desa Orobua sesungguhnya hanya
memfasilitasi saja.Jika dinilai bahwa penyelenggaraan pemerintahan
dan pembangunan di desa ini ada hasilnya, sesungguhnya karena
adanya dukungan masyarakat. Dukungan tersebut kami rasakan
dalam berbagai bentuk. Misal kerelaan masyarakat untuk tanah
mercka digunakan bagi penyiapan sarana pembangunan, dan
keterlibatan mereka dalam berbagai kegiatan desa”. (Hasil
Wawancara, Orobua, 28 Desember 2017).

Keterangan dari Kepala Desa Orobua di atas menunjukkan bahwa di
desa ini masih sangat kuat semangat kegotong royongan warganya,
sehingga terhadap hal-hal yang membutuhkan peranserta mereka, itu

dengan mudah bisa dilakukan, sekalipun mereka diminta berkorban

secara ekonomis.

b. Keterbukaan Aparat Desa Untuk Berubah
Dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa, tentu
sangat ditentukan pula oleh sejathmana aparat desa mengambil
peran atau melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Namun hal

tersebut tidak cukup memadai jika aparat desa tidak memiliki
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perangkat kemampuan untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya. Karena itu, upaya-upaya untuk meningkatkan kemampuan
aparat desa ini juga menjadi salah satu Aspek yang memang perlu

mendapat perhatian.

Konfigurasi berbagai aspek yang dikemukakan tersebut, ditunjukkan
oleh sikap dan cara pandang aparat desa Orobua yang terbuka
terhadap perubahan dan perkembangan desa mereka. Cara-cara
pandang dan bekerja di masa lalu yang kurang relevan tentu perlu
mereka tinggalkan dan digantikan dengan cara-cara yang lebih
sesuai. Terhadap hal yang demikian itu menurut Kepala Desa
Orobua dimiliki oleh aparat di desa ini. Hal tersebut terungkap dari

wawancara dengan Kepala Desa Orobua yang menyatakan bahwa :

“Sebelum adanya undang-undang desa, aparat di desa im jauh
tertinggal, kemampuan mereka sangat terbatas. Kemudian berbagai
bentuk kegiatan yang meningkatkan kapasitas mereka disambut baik,
aparat bersedia ikut jika ada pendidikan atau latihan, sehingga cara-
cara mereka bekerja dan melayani masyarakat di masa lalu sudah
berubah. Kedisiplinan kerja, cara kerja, cara menghadapi warga
masyarakat saya perhatikan sudah sangat jauh lebih maju. Saya
yakin ini disebabkan oleh diri mereka sendiri yang mau berubah”.
{Hasil Wawancara, Orobua, 28 Desember 2017).

Petitkan wawancara di atas menunjukkan bahwa aparat di desa
Orobua sudah lebih baik disbanding dengan kemampuan mereka di
masa lalu. Perubahan itu dalam pandangan Kepala Desa Orobua
diakibatkan oleh sikap dan cara pandang aparat itu sendiri yang

terbuka penerima perubahan dan perkembangan.
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¢. Dukungan Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten, dan
Kecamatan.
Selain faktor-faktor yang telah dikemukakan di atas, juga tidak dapat
dipungkirt bahwa apa yang telah dikerjakan di Desa Orobua tidak
terlepas dan dukungan oleh Pemerintah Provinst Sulawesi Barat dan
Pemerintah Kabupaten Mamasa, dan Pemerintah Kecamatan
Sesenapadang. Terhadap hal ini dikemukakan oleh Kepala Desa

Orobua ketika diwawancarai bahwa :

“Bukan hanya untuk kami di Desa Orobua, melainkan untuk seluruh
desa di Kabupaten Mamasa mendapat perlakuan yang baik dart
Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat dan Pemenntah Kabupaten
Mamasa, serta Pemerintah Kecamatan Sesenapadang. Ini juga yang
banyak menolong perkembangan desa kami. Intinya bahwa
pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten serta pemerintah
kecamatan konsisten melaksanakan kebtjakan pembangunan desa
dari aspek program, peningkatan kapasitas aparat, dan pendanaan
desa”. (Hasil Wawancara, Orobua, 28 Desember 2017).

Keterangan tersebut di atas menunjukkan bahwa apa yang
dicapai di Desa Orobua merupakan perpaduan antara situasi dan
kondisi yang ada di desa dengan apa yang menjadi perhatian dan
Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat dan Kabupaten Mamasa serta
Pemerintah Kecamatan Sesenapadang. Karena memang harus diakui
bahwa pengembangan desa sebagaimana yang diharapkan oleh
Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, tidak bisa
dilepaskan dari keterlibatan pemerintah provinsi dan pemerintah

kabupaten serta pemerintah kecamatan dimana desa tersebut berada.
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d. Kepemimpinan Kepala Desa
Perubahan dan perkembangan yang terjadi pada suatu komunitas
biasanya tidak terlepas dani faktor kepemimpinan. Ternyata ini juga
dirasakan oleh aparat dan warga di Desa Orobua. Dalam pandangan
Tandilangi sebagai Kepala Urusan Perencanaan Pemerintah Desa
Orobua, Kepala Dcsa mereka dinilai sebagai kepala desa dengan
type pemimpin yang visioner. Hal tersehut terungkap dalam

wawancara yang dinyatakan bahwa :

“Kepala desa kami di Orobua ini selalu menekankan agar kami
aparat dan masyarakatnya tidak terpaku pada keadaan masa lalu dan
sckarang ini. Beliau selalu menekankan agar aparat desa dan
masyarakat Orobua melakukan peningkatan kemampuan mecreka
agar bisa bersaing dengan aparat dan warga di desa lainnya di masa
yang akan datang. Tanpa cara demikian, kalian bisa tertinggal. Itu
yang sering beliau pesankan” (Hasil Wawancara, Orobua, 5 Januari
2018).

Pandangan Kepala Desa Orobua yang dikemukakan oleh
Kepala Urusan Perencanaan Desa Orobua tersebut dapat
dikategorikan sebagai pandangan yang jauh ke depan atau visoner.
Tentu pandangan ini juga menjadi pendorong bagi aparat dan warga
dcsa untuk melakukan penataan diri sehingga mereka bisa lebih baik
dan memiliki kemampuan bersaing secara schat dengan aparat desa

dan warga masyarakat di desa lainnya di Kabupaten Mamasa.

Kepemipinan Kepala Desa tidak hanya visioner, mefainkan
juga dinilai cukup demokratis. Penilaian tersebut sebagaimana
dikemukakan oleh Bongga salah seorang tokoh masyarakat Orobua

bahwa :
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“Bagi saya, Kepala Desa Orobua itu orangnya sangat demokratis.
Beliau terbuka menerima saran dan pertimbangan ketika itu
disampaikan dengan cara-cara yang santun. Dalam pandangan saya,
int merupakan modal besar bagi Desa Orobua. Karena dengan
keterbukaan menerima saran dan pertimbangan bagi pemimpin akan
menjadi kemudahan bagi masyarakat untuk berpartispasi bagi
pembangunan desanya”. (Hasil Wawancara, Orubua, 5 Januari
2018).

Keterangan yang disampatkan oleh Bongga tersebut memiliki
relevansi dengan informasi dan fakta yang diungkap di atas bahwa
salah satu faktor pendukung keberhasilan pembangunan di Desa
Orobua adalah dukungan atau partisipasi masyarakat desa.
Partisipast ini menguat karena berkait erat dengan faktor
kepemimpinan yang demokratis tersebut. Sebaliknya, pada
masyarakat yang kepemimpinannya tertutup, dan bersifat top down,

btasanya juga partisipasi atau peran masyarakat juga terbatas atau

rendah.

e. Kemampuan Kepala Desa Mengelola Sumberdaya
Masyarakat Desa Orobua merasa terbantu dengan adanya kebijakan
Dana Desa dari Pemenntah. Namun demikian, keberadaan Dana
Desa ini tidak akan berarti apa-apa jika tidak dikelolah dengan baik.
Terhadap hal ini, Kepala Desa Orobua memegang peranan penting
dalam mengelola Dana Desa sebagai salah satu sumberdaya
pembangunan desa. Hal ini sejalan dengan pandangan yang

dikemukakan oleh Sekretaris Desa Orobua bahwa :
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“Dana Desa yang difasilitasi oleh Pemerintah scsungguhnya
jumlahnya tidak terlalu besar dibandingkan dengan kebutuhan
pembangunan kami di Desa Orobua. Namun, dengan kemampuan
Kepala Desa kami mengatur pemanfaatan Dana Desa ini dengan
baik, maka kebutuhan penyelenggaraan pemerintahan desa,
kebutuhan pembangunan desa, dan kebutuhan pemberdayaan
masyarakat desa semua mendapat alokasi dan kelihatan hasilnya™.
(Hasil Wawancara, Orobua, 5 Januari 201 8).

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kekhawatiran
banyak pihak terhadap kemampuan kepala Desa dan aparatnya
dalam memanfaatkan Dana Desa justru dapat dijelaskan. Artinya
bahwa Kepala Desa yang memang memiliki kemampuan untuk
mengatur sumberdaya yang dimandatkan kepadanya, itu akan
mengelolanya dengan baik dan menunjukkan hasil dari pengelolaan
tersebut. Ini yang juga tegadi di Desa Orobua, dimana Kepala Desa
dapat mengelolah Dana Desa yang di alokasikan ke Desa Orobua,
sehingga kebutuban terhadap penyclenggaraan pemerintahan desa,
kebutuhan terhadap pembangunan desa, dan kehutuhan terhadap
pemberdayaan masyarakat desa memperoleb alokasi Dana Desa

sesuai dengan kebutuban skala desa.
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C. Pembahasan
1. Efektivitas Kinerja Pengelolaan Dana Desa

Jika diperhatikan alur dani perencanaan di Desa Orobua, maka
dana desa sesungguhnya masuk dalam rangkaian perencanaan tahunan.
Dalam kaitan perencanaan tcrsebut, dana desa ini menjadi komponcn
pembiayaan atas program atau kegiatan yang direncanakan.

Dalam kaitan itu, maka cfektivitas dana dcsa juga harus dilihat
dalam konteks pelaksanaan perencanaan tahunan Desa Orobua. Terhadap
hal ini, penggunaan dana desa dapat dibahas dengan menghubungkannya
pada 4 (empat) kebijakan yang direncanakan pada RPJMDes Orobua

yang kemudian dijabarkan ke dalam RKPDes Orobua tahun 201 7.

a. Penggunaan Dana Desa Pada Bidang Pemerintahan Desa

Pada bidang ini membiayai 4 (empat) program masing-masing : a)
program pembayaran penghasilan tetap dan tunmjangan, b) program
kegiatan operasional kantor, ¢) program kegiatan operasional BPD,
d) program kegiatan perencanaan pembangunan Desa.

Sedang untuk pembiayaannya yang bersumber dari Dana Desa dapat
dilihat pada tabel di bawah ini dengan lingkup 4 (empat) pokok

program dengan anggaran Rp. 306.401.500,00
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Tabel 4.7 : Rencana Anggaran dan Realisasinya Pada Bidang
Pemerintahan Desa Orobua, Tahun 2017

No. Program Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp)

1 | Pembayaran penghasilan | 279.290.000,00 | 279.290.000,00
tetap dan tunjangan

2 | Kegiatan operasional 21.583.600,00 { 21.580.000,00
Kantor Desa

3 | Kegiatan operasional 2.000.000,00 2.000.000,00
BPD

4 | Kegiatan Perencanaan 3.527.900,00 3.,520.000,00
Pembangunan Desa
Jumliah 306.401.500,00 | 306.390.000,00

Sumber : Diolah dan data pada Kantor Desa Orobua, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa secara keseluruhan
kinerja realisasi Dana Desa pada penyelenggaraan Bidang
Pemerintahan Desa jika dibandingkan antara yang dianggarkan Rp.
306.401.500,00 dengan yang terealisir Rp. 306.390.000,00 ini berarti
mencapai  99,99%. Sedang untuk masing-masing program

capaiannya adalah sebagai berikut :

1) Program pembayaran penghasilan tetap dan tunjangan jika
dibandingkan antara anggaran yang terealisir yakmi Rp.
279.290.000,00  dengan yang terealisir, yakm sebesar Rp.
279.290, berarti kinerjanya mencapai 100%.

2) Program Kegiatan operasional Kantor Desa jika dibandingkan
antara anggaran yang terealisir yakni Rp. 21.580.000,00 dengan
yang direncanakan, yakni sebesar Rp. 21.583.600, berarti

kinerjanya 99,98%.
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3) Kegiatan operasional BPD jika dibandingkan antara anggaran
yang terealisir yakni Rp. 2.000.000,00 dan yang direncanakan,

yakni Rp. 2.000.000,00, ini berarti kinerjanya sebesar 100%.

4) Kegiatan Perencanaan Pembangunan Desa jika dibandingkan
antara anggaran yang terealisir dengan yang direncanakan,

yakni Rp. 3.527.900,00, ini berarti kinerjanya sebesar 99,78%.

Dari analisis tersebut di atas, dapat dikemukakan bahwa
kinerja penggunaan dana desa per item program untuk Bidang
Pemerintahan Desa mencapai kinerja minimal 99,78% dan kinerja
maksimainya 100%. Pencapaian kinerja yang demikian ini terbilang
cukup baik. Karepa selain seluruh program dapat dilaksanakan, juga
dapat menghemat pemanfaatan dana desa walaupun dalam jumlah

yang relatif kecil.

Secara keseluruhan penggunaan Dana Desa pada Bidang
Penyelenggaraan Pemerintahan dinyatakan baik karcna dua alasan.
Pertama, bahwa kegiatan yang direncanakan seluruhnya dapat
terlaksana. Kedua, bahwa dari keseturuhan kegiatan tersebut masih
menyisakan saldo tanpa mengurangi item penyelenggaraan kegiatan

yang direncanakan tersebut.

b. Pcnggunaan Dana Desa Pada Bidang Pembangunan
Untuk bidang pembangunan desa, juga terdini dari 4 (empat)

program masing-masing : a) program Pemeliharaan saluran irigasi, 2
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lokasi, b) program pembangunan jalan, 4 lokasi, ¢) pembangunan
sarana listrik mikro hidro, dan d) belanja peralatan listrik.
Anggaran dan realisasinya untuk masing-masing program dapat

dilihat perbandingannya pada tabel berikut ini.

Tabel 4.8 : Rencana Anggaran Realisasi Pada Bidang
Pembangunan Desa Orobua, Tahun 2017

No Program Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp)
! | Pemeliharaan saluran |  50.000.000,00 |  50.000.000,00
irigast, 2 lokasi
2 | Pembangunan jalan, 4 | 562.900.000,00 560.900.000,00
lokasi
3 | Pembangunan sarana 96.700.000,00 96.000.000,00
listrik mikro hidro

4 | Belanja peralatan 3.000.000,00 2.800.000,00
listrik
Jumlah 713.600.000,00 | 709.706.000,00

Sumber : Diolah dan Data Kantor Desa Orobua, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa sccara keseluruhan
kinerja realisasi dana desa pada penyelenggaraan Bidang
Pembangunan Desa jika dibandingkan antara yang teeralisir yakni
Rp. 709.700.000,00 dengan yang dianggarkan yakni Rp.
713.699.0006,00 ini berarti kinerja penggunaan Dana Desanya
meneapai  99,45%. Sedang untuk masing-masing program

capaiannya adalah sebagai berikut :

1) Program pemeltharanaan saluran irigasi, pada 2 lokasi jika
dibandingkan antara anggaran yang terealisir yakni Rp.
50.000.000,00 dengan yang direncanakan yakni Rp.
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50.000.000,00, 1ini berarti kinerja penggunaan Desanya
mencapai 100%.

2) Program pembangunan jalan, 4 lokasi, jika dibandingkan antara
anggaran yang terealisir yaknt Rp. 560.900.000,00 dengan yang
direncanakan yakni sebesar Rp. 562.900.000,00, ini berarti

kinerja penggunaan Dana Desanya sebesar 99,64%.

3) Program pembangunan sarana listrik mikro hidro jika
dibandingkan antara anggaran vyang terealisicr yakni Rp.
96.000.000,00 dengan yang direncanakan yakni Rp.
96.700.000,00, ini berarti kinerja penggunaan Dana Desanya

mencapai 99,28%.

4) Kegiatan belanja peralatan listnk jika dibandingkan antara
anggaran yang terealisir yakni Rp. 2.800.000,00 dan yang
direncanakan yakni Rp. 3.000.000,00, ini berarti kinerja Dana

Desanya sebesar 93,33%.

Dan analisis tersebut di atas, dapat dikemukakan bahwa
kinerja penggunaan dana desa per itern program untuk Bidang
Pembangunan Desa mencapai kinerja minimal 93,33% dan kinerja
maksimalnya 100%. Pencapaian kinerja yang demikian ini terbilang
cukup baik. Karcna sclain seluruh program dapat dilaksanakan, juga
dapat menghemat pemanfaatan dana desa walaupun dalam jumlah
yang relatif kecil.

Secara keseluruhan penggunaan Dada Desa pada Bidang

Pembangunan Desa dinyatakan baik karena dua alas an. Pertama,
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bahwa kegiatan yang direncanakan seluruhnya dapat terlaksana.
Kedua, bahwa dari keseluruhan kegiatan tersebut masih menyisakan
saldo tanpa mengurangi item penyelenggaraan Kkegiatan yang

direncanakan tersebut.

c. Pengpunaan Dana Dcsa Pada Bidang Pemberdayaan Masyarakat
Untuk bidang pemberdayaan masyarakat desa, dari 4 (empat)
kegatan yang direncanakan keselurchannya dapat dilaksanakan,
Sedang untuk serapan anggaran masing-masing kegiatan dapat
dikatakan terlaksana secara maksimal. Secara kumulatif untuk
seluruh kegiatan dari rencana anggaran Rp. 102.615.000,00 yang

terealisir sebesar Rp. 99.800.000,00 atau 97,26%.

Sedang kinerja penggunaan Dana Desa pada masing-masing
item program Bidang Pemberdayaan masyarakat capaiannya adalah

sebagai berikut :

1) Program pelatihan Kepala Desa, perangkat desa dan BPD. Jika
dibandingkan antara anggaran yang terealisir yakni
Rp.7.000.000,00 dan yang direncanakan, yakni sebesar  Rp.
6.600.000,00, ini berarti kinerja penggunaan Dana Desanya

sebesar 106,06%.

2) Program Peningkatan kapasitas lembaga masyarakat. Jika
dibandingkan antara anggaran yang terealisir yakni Rp.

80.300.000,00 dengan yang direncanakan, yakni sebesar Rp.
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83.625.000,00, im berarti kinerja penggunaan Dana Desanya

sebesar 96,44%.

Kegiatan Pemberdayaan Posyandu, UP2K dan BKB. Jika
dibandingkan antara anggaran yang terealisir yakni Rp.
7.000.000,00 dan yang direncanakan, yakni sebesar Rp.
7.200.000,00, ini berarti kinerja penggunaan Dana Desanya

sebesar 97,22%.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat. Jika dibandingkan antara
anggaran yang terealisir yakni Rp. 5.500.000,00 dengan
anggaran yang direncanakan, yakni sebesar Rp. 5.550.000,00,

ini berarti kinerja penggunaan Dana Desanya sebesar 100%.

Secara lebih detail masing-masing program dengan penggunaan dana

desa untuk pelaksanaannya, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.9 :Rencana dan Realisasi Anggaran Bidang
Pemberdayaan Masyarakat Desa Orobua, Tahun 2017

[ No Program Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp)

1 | Pelatihan Kepala Desa, 6.600.000,00 | 7.000.000,00
perangkat desa dan
BPD.

2 | Peningkatan kapasitas 83.265.000,00 | 80.300.000,00
lembaga masyarakat

3 | Kegiatan 7.200.000,60 |  7.000.000,00
Pemberdayaan
Posyandu, UP2K dan
BKB.

4 | Pemberdayaan ekonomi 5.550.000,00 |  5.500.000,00
masyarakat
Jumlah 102.615.000,00 | 99.800.000,00

Sumber : Diolah Kantor Desa Orobua, 2018
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Secara keseluruhan penggunaan Dana Desa pada Bidang
Pemberdayaan Masyarakat dinyatakan baik karena dua alasan.
Pertama, bahwa kegiatan yang direncanakan seluruhnya dapat
terlaksana. Kedus, bahwa dari keseluruhan kegiatan tersebut masih
menyisakan saldo tanpa mengurangi item pcnyelenggaraan kegiatan

yang direncanakan tersebut.

Dari 3 (tiga) pokok kebijakan dalam RPJMDes Orobua yang dibiayai
dengan dana desa, dapat dibandingkan antara kumulatif rencana
anggaran yakni sebesar Rp. 1.112.616.500,00 dan realisasinya
sebesar Rp. 1.115.890.000,00. Ini berarti dengan pencapaian kinerja
100,29%. Kelebihan realisasi tersebut disebabkan oleh perhitungan
adanya nilai partisipasi masyarakat terhadap pelaksanaan program

yang direncanakan.

Jika dicermati secara keseluruhan pendanaan atas masing-masing
program pada setiap kebijakan RPJMDes Orobua, maka tampak
beberapa hal menjadi penting untuk menjadi catatan, sebagaimana

berikut ini :

1) Bahwa setiap program yang direncanakan memperoleh anggaran
secara proporsional. Penganggaran tersebut mempertimbangkan
volume atau beban yang ditimbulkan, sehingga antara satu
program dengan program yang lain memperoleh angparan yang

berbeda.
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2) Bahwa penggunaan Dana Desa untuk membiayai Pembayaran
penghasilan  tetap dan tunjanganrelatif cukup rasional jika
dibandingkan dengan total serapan angparan untuk seluruh
program yang dibiayat, yakni Rp, 279.290.000,00 angka ini
hanya sebesar 25,03% dari total anggaran Dana Desa yang

digunakan, yakni sebesar Rp. 1.115.890.000,00.

3) Bahwa terdapat pendanaan program yang realisasinya lebih
kecil dari yang direncanakan, sementara kuantitas dan kualitas
dari program tersebut tidak berkurang, ini menunjukkan
pendanaan untuk program yang demikian itu tergolong sangat

efektif.

4) Bahwa terdapat program yang realisasi pendanaannya lebih
besar dan yang direncanakan pada kebijakan tertentu, sementara
secara kumulatif pada bidang tersebut anggaran yang terealisir
lebih kecil dart yang direncanakan, ini menunjukkan jika terjadi
pergeseran pendanaan dant satu program ke program yang lain,
tanpa mengurangi kuantitas dan kualitas program yang

dikurangi besaran anggarannya.

5) Bahwa pendanaan masing-masing program yang bersumber
Dana Desa terbilang cukup tcpat. Karena dialokasikan pada
kegiatan yang memang menjadi kebutuhan Desa Orobua. Pada
Bidang Pcmerintahan Desa tentu menjadi keharusan, selain

sesuai dengan kehendak Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014
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tentang Desa, juga dibutuhkan untuk menggerakkan
pemerintahan, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat

desa.

Demikian juga pendanaan untuk pembangunan dcsa, telah
dialokasikan pada kebutuhan desa yang cukup strategis scperti
pada pemeliharaan saluran irigasi ini akan membantu
masyarakat desa dalam kegiatan pertanian untuk memenuhi

kebutuhan pangan di Desa Orobua.

Hal yang sama dilakukan pada pendanaan pembangunan jalan,
tentu sarana jalan yang didanai tersebut akan banyak memberi
manfaat bagi masyarakat Desa Orobua dalam menghubungkan
satu kampung dengan kampung lainnya dan melancarkan

hubungan transportasi antar kampung tersebut.

Juga pada pendanaan sarana listrik mikro hidro. Pendanaan ini
selain sejalan dengan upaya memanfaatkan potensi sumberdaya
air yang ada di Desa Orobua, yang paling penting bahwa
pendanaan terhadap pembangunan listrik mikro hidro in1 sangat
membantu sebagian masyarakat di Desa Orobua dalam
memenuhi kebutuhan penerangan. Untuk kepentingan jangka
panjang ketersediaan listrik dengan pembangkit mikro hidro
tersebut dapat dimanfaatkan oleh warga Desa Orobua untuk
kegiatan industni rumah tangga seperti penggilingan kopi,

penggilingan kelapa, pembuatan tepung, dan lain-lain.
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Demikian juga pada pendanaan untuk Bidang Pemberdayaan
Masyarakat, ini terbilang cukup tepatKarena pendanaan
tersebut diperuntukkan bagi program yang cukup vital bagi Desa
Orobua. Seperti pada pelatihan Kepala Desa, aparat desa dan
BPD, tentu akan bermanfaat langsung bagi peningkatan
kapasitas unsur-unsur yang dilatih tersebut sehiungga
kompetensi mereka bisa lebih baik yang kemudian
diperuntukkan bagi penyelenggaraan Pemerintahan, dan

Pembangunan Desa Orobua.

Juga pada pendanaan program peningkatan lembaga masyarakat
Desa Orobua. Ini akan bermuara pada kepentingan Desa Orobua
sendiri. Jika lembaga masyarakat desa menjadi lebih fungsional,
tenfu yang mendapat manfaatnya adalah masyarakat Desa

(Orobua.

Terhadap pendanaan Posyandu, UP2K dan BKB, dapat
dipandang scbagai program yang juga sangat vital bagi
masyarakat Desa Orobua. Karena upaya-upaya perbaikan
kesehatan masyarakat dan mengatur kehidupan keluarga, dapat
dikatakan sebagai kebutuhan yang bersifat universal masyarakat
desa. Dengan member: perhatian terhadap pelayanan kesehatan
melalui Posyandu, UP2K dan BKB, diharapkan kualitas hidup
masyarakat dari sisi sektor kesehatan akan lebih baik dibanding

keadaan sebelumnya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43566.§df

Pemberdayaan masyarakat desa juga terkait dengan upaya
memperbaiki keadaan ekonomi mereka. Karena itu pendanaan
atas program pemberdayaan ekonomi masyarakat memiliki
relevansi yang kuat terhadap upaya perbaikan ekonomi
masyarakat dimaksud. Sctidaknya pada tahap awal, masyarakat
Desa Orobua dapat memetakan potensi ekonomi yang mereka
miliki dan memiliki gambaran terhadap kegiatan-kegiatan
ekonomi yang dapat mercka lakukan untuk meningkatkan

pendapatan keluarganya.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Kincrja Pengelolaan Dana Desa

Hasil penelitian yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa
ada 5 (lima) faktor yang dipandang mempengaruhi keberhasilan
pengelolaan Dana Desa di Desa Orobua. Kelima faktor tersebut adalah
dukungan warga masyarakat, keterbukaan aparat desa untuk berubah,
dukungan Pemerintah Provinsi dan Kabupaten, kepemimpinan Kepala

Desa, dan kemampuan Kepala Desa mengelola sumberdaya.

Dart kelima faktor tersebut tentu berkonfigurasi antara satu faktor dengan
faktor lainnya dalam mempengaruhi pengelolaan Dana Desa. Ini berarti
bahwa tidak ada faktor yang lebih dominan, dan sebaliknya juga tidak

ada faktor berpengarnih yang lemabh.
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Kelima faktor yang berpengaruh ini dapat dikelompokkan ke dalam
beberapa kategori ketika dihubungkan dengan pandangan-pandangan
teoritis. Kategori pertama, yakni faktor kepemimpinan. Terhadap
kategori ini termasuk di dalamnya faktor kepemimpinan Kepala Desa.
Kategori kedua yakni faktor manajemen. Termasuk dalam kategori
adalah kemampuan Kepala Desa mengelola sumberdaya yang dimiliki

oleh Desa Orobua,

Kemudian kategori ketiga yakni faktor partisipasi. Termasuk dalam
kategori ini adalah dukungan warga masyarakat dalam pelaksanaan
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. Kategori keempat yakni
faktor ilmu dan teknologi. Termasuk dalam kategori ini adalah
keterbukaun Kepala Desa, Aparat Desa dan BPD untuk menerima ilmu
dan pengalaman baru dalam pengelolaan Dana Desa. Keterbukaan
tersebut tentu menambah kemampuan mercka dan hal tersebut

termanfaatkan bagi penyelenggaraan pemerintahan di Desa Orobua.

Kategori kelima yakni faktor kerjasama. Ini termasuk di dalamnya adalah
dukungan Pemerintah Provinsi yakni Pemerintah Provinsi Sulawesi
Barat, Pemerintah Kabupaten Mamasa, dan Pemerintah Kecamatan

Sesenapadang.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasar pada masalah, tujuan penelitian, serta data dan pembahasan

yang telah dikemukakan, maka penelitian ini menyimpulkan schagai berikut :

1. Pengelolaan Dana Desa di Desa Orobua Kecamatan Sesenapadang
Kabupaten Mamasa menunjukkan kinerja vang efekiif. Hal tersebut
ditunjukkan oleh indikasi bahwa; Bahwa setiap program yang
direncanakan memperoleh anggaran secara proporsional. Penganggaran
tersebut mempertimbangkan volume atau beban yang ditimbulkan,
sehingga antara satu program dengan program yang lain memperoleh
anggaran yang berbeda. Penggunaan Dana Desa untuk membiayai
Pembayaran penghasilan tetap dan tunjangan relatif cukup rasional jika
dibandingkan dengan total scrapan anggaran untuk selurch program yang
dibiayai. Tcrdapat pendanaan program yang realisasinya lebih kecil dan
vang direncanakan, sementara kuantitas dan kualitas dari program
tersebut tidak berkurang, int menunjukkan pendanaan untuk program
vang demikian itu tergolong sangat efektif. Terdapat program yang
realisasi pendanaannya lebih besar dari yang direncanakan pada
kebijakan tertentu, scmentara secara kumulatif pada bidang tersebut
anggaran yang terealisir lebih kecil dari yang direncanakan, ini

menunjukkan jika tegadi pergeseran pendanaan dari satu program ke

97
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program yang lain, tanpa mengurangi kuantitas dan kualitas program
yang dikurangi besaran anggarannya. Pendanaan  masing-masing
program yang bersumber dan Dana Desa terbilang cukup tepat. Karena
dialokasikan pada kegiatan yang memang menjadi kebutuhan Desa
Orobua. Pada Bidang Pemerintahan Desa tentu menjadi keharusan, selain
sesuai dengan kehendak Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang
Desa, juga dibutuhkan untuk menggerakkan pemerintahan, pembangunan

dan pemberdayaan masyarakat desa.

2. Bahwa ada 5 (lima) faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengelolaan
Dana Desa di Desa Orobua. Kelima faktor tersebut adalah dukungan
warga masyarakat; Setiap program atau kegiatan yang dilaksanakan oleh
Pemerintah Desa tidak terlepas dari dukungan masyarakat, karena
masyarakat merupakan objek sekaligus jadi subjek pembangunan oleb
karcna itu dalam pembangunan perlu melibatkan peran serta masyarakat
dalam pembangunan. Keterbukaan aparat desa untuk berubah; salah satu
aspck yang menunjukkan sikap dan cara pandang aparat desa yang
terbuka terhadap oerubahan dan perkembangan desa.,, Dukungan
Pemerintah Provinsi dan Kabupaten; Setiap Program dan kegiatan yang
dilaksanakan tidak terlepas dari dukungan pemerintah baik Propinsi,
Kabupaten maupun Kecamatan karena mulai dari proses perencanaan,
penganggaran sampai pada pencairan dana desa tidak terlepas dari
dukungan serta pengawasan dari pemerintah diatasnya. Kepemimpinan
Kepala Desa; Perubahan dan perkembangan pengelolaan dana desa tidak

terlepas dari faktor kepemimpinan Kepala Desa karena berhasil tidaknya
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dalam pengelolaan dana desa terletak pada peran kepala desa dan factor
manajemen untuk perubahan dan perkembangan suatu desa. Selanjutnya
kemampuan Kepala Desa mengelola sumberdaya; Kepala Desa
memegang peran penting dalam mengelola dana desa sebagai salah satu
sumber daya pembangunan desa, schingga pengelolaan dana desa
tersebut dapat dikelola secara transparan dan tepat sasaram, sehingga

dapat meningkatkan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat desa.
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B. SARAN

Dari hasil kesimpulan seperti apa yang di uraikan diatas, dalam hal
ini penults mencoba menyarankan hal-hal yang penting guna menjadi acuan
bagi peneliti yang akan datang maupun terhadap pemerintah desa guna
menjadi masukan khususnya terkait dengan pengelolaan dana desa dan lebih
khususnya pada [esa Orobua, Kecamatan Sesenapadang, Kabupaten
Mamasa, sebagai bentuk rekomendast untuk perbaikan-perbaikan sistem.
Dalam efektivitas kinerja pengelolaan dana desa dalam organisasi
pemerintahan desa di Desa Orobua, Kecamatan Sesenapadang, Kabupaten
Mamasa, dimasa yang akan datang, olehnya itu penulis mengajukan beberapa

saran antara antara lain:

1. Agar dalam perencanaan kinerja, menetapkan kriteria, target kinerja dan
indikator kinerja, dan dibuat kesepakatan antara dinas dengan aparat
desa, yang dituangkan dalam dokumen Penetapan Kinerja (Tapkin) yang
telah dilengkapi dengan indikator kinerja yang terukur, informasi
mengenai berbagai pembandingan capaian kinerja, serta penjelasan yang
cukup mengenal hasil analisis kinerja. Disamping itu pula, perlu
disediakan alat pendukung peningkatan dan keakuratan absensi kehadiran
pegawai pada jam kerja yaitu melalui finger absen sebagai alat ukur yang

nyata atau ritlnya keaktipan pegawai.

2. Berdasarkan wvraian tersebut dari kesimpulan diatas disarankan bahwa
untuk terciptanya dengan baik bentuk efektivitas organisasi pengelolaan

dana desa untuk perlu ditunjang dari aspek yang telah disehutkan
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sebelumnya, maka diperlukan adanya komitmen pimpinan dan aparat
membentuk dan mengurangi ketidakpastian dalam menerapkan kinerja
juga peranserta dan perlunya pelibatan semua stakeholder berdasarkan
SOP pengelolaan dana desa di lingkungan Organisasi Pemerintahan Desa
Orobua, Kecamatan Sesenapadang, Kabupaten Mamasa, sebagar usaha
perbaikan sistem pengelolaan Dana Desa di Kabupaten Mamasa pada

umumnya.
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PANDUAN WAWANCARA
RISET TESIS

“EFEKTIFITAS KINERJA PENGELOLAAN DANA DESA DALAM
ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA DI DESA OROBUA
KECAMATAN SESENAPADANG KABUPATEN MAMASA”

Disusun Oleh :
Landolangi
NIM : 500655283

A. Pengantar

Dalam rangka penyelesaian studi program Magister pada Universitas Terbuka
Provinsi Sulawesi Barat, maka salah satu syarat yang harus dipenuhi adalah
pelaksanaan penelitian dan penyusunan tesisi/laporan penelitian. Adapun
judul penelitian tersebut adalah “Efektivitas Kinerja Pengelolaan Dana Desa
Dalam Organisasi Pemerintahan Dcsa di Desa Orobua Kecamatan
Scsenapadang Kabupaten Marnasa™.

Untuk maksud tersebut, maka dilakukan penelitian/pengumpulan data yang
diperlukan atau bersesuaian dengan judul penelitian kami.Karena itu,
diperiukan dukungan Bapak/Ibuw/Sdr (i) dalam merespon pertanyaan-

pertanyaan yang dikemukakan pada bagian pertanyaan berikut ini.
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B. Daftar Pertanyaan

I. Untuk Kepala Desa Orobua

a.

Bagaimana mekanisme perencanaan pembangunan desa dilakukan di
Desa QOrobua ?

Bagaimana cara atau mekanisme penganggaran Dana yang dilakukan
di Desa Orobua ?

Bagaimana cara melakukan sinkronisasi antara perencanaan
pembangunan dan penganggaran Dana Desa di Desa Orobua ?
Berapa besar Dana Desa yang dialokasikan pada masing-masing
program yang menjadi rencana pembangunan Desa Orobua ?

Seperti apa perkembangan realisasi masing-masing program yang
telah direncanakan ?

Seperti apa tingkat realisasi anggaran yang telah direncanakan dalam
membiayal masing-masing program yang telah direncanakan ?
Faktor apa saja dinilai memiliki pengaruh terhadap pelaksanaan
program yang direncanakan dan dalam realisasi anggaran Dana

Desa?

2. Untuk Aparat Desa Orobua

a.

Bagaimana cara mensinkronisasikan program pada masing-masing
Seksti di Lingkungan Kantor Desa Orobua ?

Bagaimana cara mensinkronisasikan pendanaan dalam membiayai
masing-masing program pada masing-masing Seksi di Lingkungan
Kantor Desa Orobua ?

Seperti apa tingkat rcalisasi program atau kegiatan pada Seksi yang
menjadi tanggung jawab Saudara ?

Seperti apa tingkat realisasi Dana Desa dalam pembiayaan program
atau kegiatan pada Seksi yang menjadi tanggung jawab Saudara ?
Dalam pandangan Saudara (i) factor apa yang dinilai mempengaruhi
pelaksanaan program dan penggunaan Dana Desa di Desa Orobua ?
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3. Untuk Warga Masyarakat Orobua
a. Sejauhmana Pemerintah Desa Orobua melibatkan masyarakat
Orobua datam penyusunan rencana pembangunan Desa Orobua.
b. Apakah Bapak/Ibu/Sdr(1) pernah menyampaikan usulan penyelesaian
masalah yang ada kepada Pemerintah Desa Orobua ?
¢. Dalam pandangan Bapak/Ibu/Sdr (i) faktor apa yang mempengaruhiu
sehingga Pemerintah Desa Orobua dapat melaksanakan dan

membiayai program pembangunan Desa Orobua ?

Mamasa, Desember 2017

Peneliti,

Landoiangi
NIM. 500655283
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